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Abstrak 

 
Tujuan dibuatnya perancangan ini adalah untuk menghimbau kaum muda khususnya di Kota Surabaya agar dapat 
menjaga lingkungan dengan busana yang dipakai sehari-hari. Buku yang dibuat berisikan informasi mengenai fast 
fashion, ethical fashion, recycleable, dan busana-busana yang tidak terpakai yang direcycle menjadi busana model 
baru. Tujuan lainnya adalah supaya kaum muda dapat lebih kreatif dan inovatif dalam berbusana. 

Kata kunci : Fotografi, fashion, ethical fashion 

Abstract 

 

Title : Photography Design with Ethical Fashion Concepts 

The purpose of this design is to encourage young people, especially in the city of Surabaya to be able to maintain the 
environment with clothes that are worn everyday. The book, which contains information about fast fashion, ethical 
fashion, recycleable, and unused clothing, is recycled into new fashion. Another goal is so that young people can be 
more creative and innovative in dress. 
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Pendahuluan 
 

Fashion merupakan hal yang berkaitan erat 
dengan kehidupan kaum muda. Kaum muda 
umkumnya sadar akan kebutuhan pakaian dan 
aksesoris untuk menunjang penampilan mereka. 
Industri fashion ternama di Indonesia umjumnya 
memakai konsep fast fashion dalam industrinya. Fast 
fashion pada awalnya dianggap sebagai bisnis inovatif 
karena menajemennya yang membuat jaringan 
produksi dan distribusi menjadi efektif dan efisien. 

Fast fashion didefinisikan sebagai fashion 
yang trennya berubah-ubah secara cepat sesuai musim. 
Sebagai contoh fast fashion di Eropa yang memiliki 4 

musim yaitu panas, gugur, semi, dan dingin, pakaian 
akan diproduksi secara masal setiap hari dan akan 
berganti tren atau gaya setiap pergantian musim di 
Eropa. Pakaian dari musim sebelumnya yang masih 
tersisa akan diobral besar-besaran kerana dianggap 
sudah ketinggalan jaman. Pakaian berkonsep fast 
fashion memiliki bahan yang kurang bagus karena 
memnag didesain memiliki jangka waktu yang singkat 
sekitar 3 hingga 4 bulan. Tren fast fashion yang cepat 
berganti membuat masyarakat hdup dalam budaya 
konsumeris dan kecanduan fashion (Dehotman, 2017). 
Bagi industry fast fashion hal yang menjadi prioritas 
utama adalah kecepatan produksi, keuntungan yang 
besar dan mengedepankan kuantitas daripada kualitas. 
Pekerja di industry ini juga tidak mendapat perlakuan 
yang layak. 

Namun, masalah utama yang ada dalam 
industri fast fashion adalah kerusakan lingkungan, 
disebabkan oleh bahan baku yang dipakai delam 
pembuatan pakaiannya. Bahan yang dipakai antara 
lain adalah air yang sangat banyak (2700 liter air per 1 



baju), lalu banyak menggunakan bahan-bahan kimia 
yang berbahaya untuk lingkungan. Dengan bahan 
baku yang penuh dengan kimia ditambah dengan cara 
produksi yang dilakukan secara masal setiap hari, dan 
pembuangan limbah yang tidak terproses dengan baik 
mengakibatkan lingkungan yang sangat tercemar dan 
tidak sehat. 

Melihat kasus diatas, pada tahun 2007 
seorang aktivis fashion bernama Kate Fletcher 
memperkenalkan sebuah konsep baru dalam industri  
fashion bernama slow fashion atau juga dapat disebut 
dengan ethical fashion. Konsep ini adalah sebuah 
konsep yang berlawanan dari fast fashion, berbicara 
tentang mendesain, cara produksi, konsumsi dan hidup 
yang lebih baik. Mengedepankan kualitas bukan 
waktu pengerjaan yang cepat, memiliki tujuan agar 
desainer, pembeli, penjual dapat sadar akan dampak 
dari produk fashion terhadap para  pekerja dan 
lingkungan hidup (Fletcher, 2007). 

Namun, dilihat dari keseharian kaum muda 
yang ada di Surabaya, kesadaran kaum muda di 
Surabaya terhadap ethical fashion masih kecil. 
Berdasarkan hasil kuisioner terhadap mahasiswa di 
Surabaya, 48 dari 82 mahasiswa sama sekali tidak 
mengetahui fast fashion, 33 dari 82 mahasiswa perna 
mendengar ethical fashion, 30 dari 82 mengetahui 
konsep dasar ethical fashion, namun hanya 13 dari 82 
orang yang tidak mengkonsumsi fast fashion. Indita 
Karina seorang dosen fashion design dari Universitas 
Bina Nusantara dan fashion designer berpendapat 
bahwa orang akan lebih mengerti apabila mereka 
memahami strategi yang mendukung terciptanya 
sebuah produk ethical fashion. Strategi tersebut antara 
lain adalah recycleable yang merupakan proses 
mengolah benda-benda bekas menjadi sebuah produk 
yang baru dan inovatif, memiliki kualitas yang baik 
dan ramah bagi lingkungan hidup, strategi ini berguna 
untuk meminimalisir limbah pakaian. 

Kondisi di Indonesia, tepatnya di Jawa Barat 
terdapat Sungai Citarum yang sangat tercemar. Sungai 
ini merupakan sumber air minum untuk masyarakat di 
Jakarta, Karawang, Bekasi, Purwakarta, dan Bandung. 
Dengan panjang 269 kilometer mengairi area irigasi 
untuk pertania seluas 420.000 hektar. Sungai Citarum 
banyak tercemar oleh limbah yang berasal dari 
industry-industri di sepanjang aliran sungai. Dari 500 
pabrik hanya 20% pabrik yang mengolah limbahnya, 
sisanya langsung membuang limbahnya ke sungai. 
Akibatnya warga sekitar sungai mengkonsumsi air 
yang tercemar dan menyebabkan berbagai macam 
penyakit seperti diare, kolera, disentri, dan menjadi 
penyebab kematian pada balita. Pada kali di Surabaya, 
banyak ikan yang mati karena pH air yang diatas baku 
mutu. Setelah diselidiki ternyata penyebab pH air yang 

diatas baku mutu adalah pembuangan limbah 
pewarnaan tekstil dari pabrik tekstil Gaweredjo. 

Berdasarkan data diatas, ethical fashion 
merupakan sebuah hal yang menarik karena dapat 
melindungi lingkungan hidup dan dapat bereksplorasi 
dengan bahan dan keindahan motif dan bentuknya, 
maka dibuatlah sebuah karya perancangan fotografi 
dengan konsep ethical fashion untuk 
memvisualisasikan ethical fashion supaya dapat 
deterima target audiens yang berupa kaum muda di 
Surabaya dengan baik dan jelas. Kaum mda 
merupakan target audiens yang paling pas dengan 
perancangan fotografi karena melihat kebiasaan kaum 
muda yang menyukai fotografi dan peka terhadap seni, 
diharapkan perancangan fotografi ini akan dapat 
menarik minat para kaum muda di Surabaya. 
Pengaplikasian konsep ethical fashion dalam 
perancangan ini adalah dengan mengumpulkan kain 
bekas atau kain perca dan pakaian yang tidak terpakai. 
Benda-benda bekas tersebut akan direcycle, dan 
berkolaborasi dengan fashion designer, make up artist, 
dan stylist. Diharapkan dengan adanya perancangan 
ini dapat meningkatkan kesadaran kaum muda di Kota 
Surabaya untuk tetap menjaga lingkungan dengan 
memilih pakaian yang aman bagi lingkungan. 
Perancangan ini juga diharapkan dapat menumbuhkan 
kreativitas dan kaum muda dapat berinovasi dalam 
menciptakan suatu kreasi baru. 

Metode Perancangan 
Dalam sebuah perancangan dibutuhykan 

beberapa metode dalam proses pengambilan data 
untuk menjadi pedoman perancangan. Teradapat dua 
data, diantaranya adalah data primer dan data 
sekunder. Metode yang digunakan untuk memperoleh 
data primer adalah melalui wawancara, obeservasi dan 
kuisioner. Sedangakan untuk memperoleh data 
sekunder adalah dengan studi literatur melalui buku 
dan internet. 

Metode Analisis Data 
Metode Kualitatif 

 Metode analisis yang akan digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif yang menggunakan 
metode 5W+1H (What, Who, Where, When, Why, 
How). Penggunaan metode analisis 5W+1H bertujuan 
untuk mendapatkan ringkasan atau gambaran awal 
serta mengetahui masalah utama perihal ethical 
fashion.  

Metode 5W+1H 

• What  



Apa dampak jika tetap mengkonsumsi fast 
fashion? 
Apa masyarakat tahu abhaya dari fast fashion dan 
ethical fashion sebagai salah satu solusinya? 

• Who 
Siapa yang terlibat dalam pencemaran lingkungan 
yang dihasilkan dari limbah industri fashion? 

• Where 
Di mana tempat biasa para kaum muda berbelanja 
pakaian? 

• Why 
Mengapa kaum muda tetap mengkonsumsi fast 
fashion bahkan setelah mengetahui dasar dari 
ethical fashion? 

• When  
Kapan masyarakat dapat sadar akan bahaya dari 
industri fast fashion? 

• How 
Bagaimana tindakan kaum muda di Surabaya 
terhadap limbah yang dihasilkan dari industri fast 
fashion? 
Bagaimana kesadaran kaum muda di Surabaya 
terhadap pentingnya ethical fashion? 

Konsep Perancangan 
 Perancangan yang akan dibuat adalah 
perancangan fotografi fashion dan buku foto tentang 
ethical fashion. Peracangan diawali dengan 
pengumpulan data mengenai kaum muda (mahasiswa) 
sebagai target audiens dengan fast fashion sebagai 
masalah utama dan ethical fashion sebagai solusinya. 
Data-data yang terkumpul, selanjutnya akan dianalisa 
sehingga dari hasil analisa tersebut akan membantu 
dalam proses perancangan fotografi ini. Perancangan 
ini akan disesuaikan dengan karakteristik dari target 
audiens sehingga pesan dapat tersampaikan dengan 
jelas. 

Tujuan Perancangan  
 Tujuannya adalah merancang karya fotografi 
fashion  untuk kaum muda di Surabaya agar dapat 
meningkatkan kesadaran tentang ethical fashion 
sebagai salah satu cara untuk menjaga lingkungan. 

Konsep Kreatif 
  

Tujuan Kreatif  

 Menyampaikan pesan tentang ethical fashion 
kepada masyarakat khususnya kaum muda sehingga 
masyarakat dapat lebih sadar dan peduli terhadap 
lingkungan melalui cara berpakaian. 

What to Say 

 Kaum muda di Surabaya harus lebih sadar 
dan peduli terhadap pentingnya ethical fashion bagi 
lingkungan hidup, supaya pemuda tetap dapat 
menikmati fashion dengan dampak yang tidak 
merugikan lingkungan sekitar. 

How to Say 

 Pendekatan dilakukan dengan media 
fotografi fashion dipandang sebagai media yang dapat 
menyampaikan pesan secara visual kepada 
penikmatnya, dan digunakan media pendukung juga 
berupa buku foto. Harapan melalui perancangan ini 
adalah supaya kesadaran dan kepedulian masyarakat 
Surabaya tentang ethical fashion dapat meningkat dan 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsep Penyajian 

Ethical fashion ditampilkan melalui 
pendekatan fotografi fashion. Busana yang 
ditampilkan merupakan busana yang dihasilkan dari 
proses recycle dan merupakan busana ready to wear. 
Foto akan dikemas dengan konsep high key dan low 
key menyesuaikan dengan konsep dan warna dari 
busana, sehingga busana yang dikenakan dapat terlihat 
dengan jelas. Pose, warna dan gaya fotografi akan 
disesuaikan dengan tema atau konsep per look. Karya 
fotografi akan disajikan melalui buku foto yang dibuat 
dan berisikan indormasi seputar ethical fashion, karya 
foto dan kondisi baju sebelum melalui proses recycle 
sehingga target audiens dapat lebih memahami tentang 
ethical fashion untuk menjaga lingkungan. 

 

Penyajian Karya 
Penyajian Hasil Akhir Karya Fotografi 

 



 

Gambar 1. Karya Final Bluens 

 

Gambar 2. Karya Final Bronch 

 

Gambar 3. Karya Final Flavus 

 



 

Gambar 4. Karya Final Fu Xia 

 

Gambar 5. Karya Final Goldy 

 

Gambar 6. Karya Final Masciaccio 

 



 

Gambar 7. Karya Final Ordinaire 

 

Gambar 8. Karya Final Renferne 

 

 

Penyajian dalam Media Buku 

 

Gambar 9. Mock Up Cover Buku Foto 

 

Gambar 10. Mock Up Isi Buku Foto 

 

 

 

 

 

 



Penyajian dalam Media Postcard 

 

Gambar 11. Macam Desain Postcard  

 

Gambar 12. Mock Up Postcard 

 

Penyajian dalam Media Bookmark 

 

Gambar 13. Macam Desain Bookmark 



 

Gambar 14. Mock Up Bookmark 

 

Penyajian dalam Media Sosial Instagram 

 

Gambar 15. Media Instagram 

 

Gambar 16. Interactions di Instagram 

 

Gambar 17. Discovery di Instagram 



 

 

Gambar 18. Informasi Followers di Instagram 

Kesimpulan 
 Dengan adanya perancangan fotografi ini 
diharapkan kaum muda di Kota Surabaya dapat lebih 
peduli dan memiliki kesadaan yang lebih untuk 
menjaga dan merawat lingkungan hidup melalui 
busana yang dikenakan sehari-hari. Tentunya juga 

supaya kaum muda di Kota Surabaya juga dapat lebih 
mengenal tentang ethical fashion dan dapat 
mengaplikasikan dalam kesehariannya. 

 Dalam merancangng fotografi fashion 
dengan konsep ethical fashion diperlukan konsep yang 
matang dan mudah diterima oleh kaum muda. Sebagai 
salah satu caranya adalah dengan membuat konsep 
busana ready to wear sehingga kaum muda dapat lebih 
tertarik dikarenakancara pemakaian yang tidak rumit. 
Supaya kaum muda dapat sadar dibuatlah buku foto 
yang berisi informasi tentang ethical fashion, teknik 
yang digunakan untuk mebngolah limbah pakaian 
yang ada yaitu recycleable fibres, perbandingan 
busana sebelum dan sesudah melalui proses recycle 
dan tentunya karya fotografi yang memperlihatkan 
busana siap pakai yang dihasilkan dari mengolah 
limbah pakaian bekas dengan teknik recycleable. 
Melalui media ini diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran kaum muda di Surabaya tentang bahaya fast 
fashion dan pentingnya ethical fashion untuk menjaga 
lingkungan melalui busana yang dipakai. 
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